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ABSTRACT

Contact irritant dermatitis is a non-immunologic skin inflammation reaction that
caused by irritants. The prevalence of dermatitis in the Kaliori District (23,3%) is
higher that the prevalence of dermatitis in national (6,78%) and in provincial
(7,95%). This research aims to analyze the comparison of risk factors of contact
irritant dermatitis between salt farmers and rice field farmers in Kaliori district in
Rembang regency. The type of the research is analytical with cross sectional
approach. This research uses 67 salt farmers and 67 rice field farmers that
randomly picked using simple random sampling technique as its samples. Data
analysis using chi-square and mann whitney. The research shows that rice field
farmers are more susceptible for having contact irrtitant dermatitis (61,2%) then
compared to salt farmers (50,7%). Bivariate analysis in salt farmer shows a
relationship between the history of skin disease (p<0,0001) POR 9,2 (2,6-31,9)
and the use of self-protecting device (p=0,042) POR 6 (1,2-30,3) with contact
irritant dermatitis. There is no correlation between working period, knowledge,
personal hygiene and work history. The analysis in rice field farmer shows a
relationship between working period (p=0,019) POR 3,9 (1,3-11,1), the history of
skin disease (p<0,0001) POR 13 (3,9-43,6) and the use of self-protecting device
(p=0,028) POR 4,9 (1,3-18,2) with contact irritant dermatitis. There is no
correlation between knowledge, personal hygiene and work history. The analysis
different test show there is no differences between contact irritant dermatitis in
the salt farmers and rice field farmers (p=0,12). Hopefully, the salt and rice fields
farmers will maintain their personal and environmental hygiene, and also using
self-protecting device in order to avoid contact with irritant.
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PENDAHULUAN dan rasa gatal. Dermatitis kontak
Dermatitis merupakan penyakit kulit iritan dapat terjadi akibat kerusakan
yang berupa peradangan pada kulit, sel yang disebabkan oleh bahan
umumnya dapat terjadi secara iritan kimiawi, fisik maupun biologi
berulang-ulang akibat dari pengaruh melalui kerja. Bahan iritan tersebut
faktor eksogen dan atau faktor menempel atau mengenai kulit
endogen, yang dapat menimbulkan kemudian merusak lapisan tanduk,
kelainan Kklinis yang beraneka denaturasi keratin, menyingkirkan
ragam, berupa eritema, edema, lemak lapisan tanduk, dan
papul, vesikel, likenifikasi, skuama mengubah daya ikat air. Apabila
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terlalu sering terpapar bahan iritan
atau toksin dapat menyebabkan
membran lipid keratinosit menjadi
rusak, dan sebagian dapat
menembus membran sel dan
merusak lisosom, mitokondria atau
komponen inti. Tahapan kejadian
tersebut menimbulkan gejala
peradangan klasik pada kulit yang
berupa eritema, edema, panas dan
nyeri.*

Salah satu penyakit kulit akibat kerja

yang paling umum terjadi pada
masyarakat adalah penyakit
dermatitis, yaitu sebanyak 70%-

90%.% Prevalensi nasional penyakit
dermatitis di Indonesia adalah
6,78%, sedangkan prevalensi di
tingkat Jawa Tengah adalah 7,95%.°
Pada  studi epidemiologi di
Indonesia, - menunjukkan - bahwa
terdapat 97% dari 389 kasus
merupakan dermatitis kontak,
dimana 66,3% diantaranya adalah
dermatitis kontak iritan.* Timbulnya
penyakit dermatitis diakibatkan oleh
dua faktor, yaitu faktor endogen dan
faktor eksogen. Faktor endogen
meliputi genetik, jenis kelamin, umur,
tipe kulit, riwayat alergi dan riwayat

penyakit kulit. Faktor eksogen
meliputi karakteristik paparan bahan
iritan, = faktor lingkungan,  faktor

perilaku, faktor mekanik yang berupa
tekanan dan gesekan, serta faktor
radiasi ultraviolet.»®

Pekerjaan yang sering terpapar air
dapat menjadi  faktor  utama
terjadinya dermatitis kontak, ‘karena
air berpotensi sebagai bahan iritan
yang dapat menembus kulit dengan
mudah melalui = stratum korneum.
Paparan air yang sering pada kulit
akan menyebabkan pembengkakan
dan penyusutan stratum korneum

sehingga dapat menyebabkan
terjadinya  dermatitis.®’  Paparan
HASIL

A. Analisis Univariat
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sinar matahari diatas pukul 10.00
juga dapat memicu terjadinya
dermatitis, karena mengandung
sinar ultraviolet A dan B yang dapat
merusak membran sel  kulit.®
Beberapa pekerjaan yang terpapar
air dan sinar matahari secara terus
menerus yaitu nelayan, petani
rumput laut, petani garam dan petani
sawah.

Kecamatan Kaliori merupakan salah
satu daerah pertanian di Kabupaten
Rembang, selain memiliki daerah
sawah yang cukup luas, Kecamatan

Kaliori ~juga merupakan daerah
sentra produksi  garam terbesar
dengan jumlah petani garam

terbanyak di Kabupaten Rembang.’
Kejadian dermatitis di Kabupaten
Rembang dan Kecamatan Kaliori
cukup tinggi. Prevalensi dermatitis di
Kabupaten Rembang sebesar
16,9% dan di Kecamatan Kaliori
sebesar 23,3%.'"  Berdasarkan
data-data tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti perbandingan
faktor risiko kejadian dermatitis pada
petani garam dan petani sawah di
Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah
360 petani garam dan 1295 petani
sawah. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random
sampling, diperoleh sampel sebesar
67 petani garam dan 67 petani
sawah. Analisis data menggunakan
uji chi-square dan mann whitney
dengan tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
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Petani Garam

Petani Sawah

Variabel Kategori - % %

Status dermatitis kontak iritan Ya 34 50,7 41 61,2
Tidak 33 49,3 26 38,8

Masa kerja Baru 35 52,2 34 50,7
Lama 32 47,8 33 493

Riwayat penyakit kulit Ya 23 34,3 36 53,7
Tidak 44 65,7 31 46,3

Pengetahuan Kurang 31 46,3 33 493
Baik 36 53,7 34 50,7

Penggunaan Alat Pelindung Diri Tidak lengkap 56 83,6 54 80,6
Lengkap 11 16,4 13 194

Personal hygiene Kurang 33 49,3 23 343
Baik 34 50,7 44 65,7

Riwayat jenis pekerjaan Ya 41 61,2 42 62,7
Tidak 26 38,8 25 373

Tabel 1, menunjukkan bahwa status
dermatitis kontak pada petani sawah
lebih tinggi dibandingkan dengan
petani garam. Pada petani garam,
persentase masa kerja baru lebih
tinggi dibandingkan dengan petani
sawah. Berdasarkan riwayat
penyakit kulit  yang dimiliki
responden, diperoleh hasil bahwa
petani sawah lebih banyak memiliki
riwayat penyakit kulit sebelumnya,
dibandingkan dengan petani garam.
Pada variabel pengetahuan dapat
diketahui bahwa petani garam dan
petani sawah sama-sama memiliki

pengetahuan yang baik tentang
faktor risiko kejadian dermatitis
kontak iritan. Berdasarkan

B. Analisis Bivariat

penggunaan alat pelindung diri pada
saat bekerja, menunjukkan bahwa
masing-masing - kelompok tidak
menggunakan alat pelindung diri
yang lengkap pada saat bekerja.
Menurut hasil penilaian kebersihan
diri yang dilakukan oleh ' petani
garam dan petani sawah, diperoleh
hasil bahwa persentase petani
sawah yang -memiliki personal
hygiene yang baik, lebih besar
dibandingkan dengan petani garam.
Berdasarkan riwayat jenis pekerjaan
responden, diketahui bahwa petani
garam dan petani sawah Sama-
sama memiliki riwayat  jenis
pekerjaan yang berisiko terpapar
bahan iritan penyebab dermatitis.

1. Hubungan antar variabel penelitian pada petani garam
Tabel 2. Hubungan antar variabel penelitian di petani garam

Dermatitis Kontak

. Iritan Jumlah Cl
Variabel Ya Tidak POR 95%
f (%) f (%) f (%)
Masa Kerja
Baru 15 429 20 571 35 100 0,269 0,5 1,2-
14
Lama 19 594 13 40,6 32 100
Riwayat Penyakit
Kulit
Ya 19 826 4 17,4 23 100 <0,0001 9,2 2,6-
31,9
Tidak 15 341 29 659 44 100
Pengetahuan
Kurang 14 452 17 556 31 100 0,546 0,7 0,2-1,7
Baik 20 556 16 444 36 100

446



/-\ JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
: FKM\ J KM Volume 5, Nomor 4, Oktober 2017 (ISSN: 2356-3346)
il o Jomil http: //ejournal 3.undip.ac.id/index.php/jkm

Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

Dermatitis Kontak

. Iritan Jumlah Cl
Variabel Ya Tidak p POR 95%
f® % f %)
Penggunaan
APD
Tidak Lengkap 32 57,1 24 429 56 100 0,042 6 1,2-
30,3
Lengkap 2 182 9 81,8 11 100
Personal
Hygiene
Kurang 15 455 18 545 .33 100 0,5 0,7 0,3-
1,7
Baik 19 559 15 44,1 34 100
Riwayat Jenis
Pekerjaan
Ya 23 561 18 439 41 100 0,396 1,7 0,6-4,7
Tidak 11 42,3 15 575 26 100
2. Hubungan antar variabel penelitian pada petani sawah
Tabel 3. Hubungan antar variabel penelitian di petani sawah
Dermatitis Kontak
, Iritan Jumlah Cl
Variabel T Tiddd p POR 95%
f (%) f %) (%)
Masa Kerja
Baru 26 76,5 8 23,5 34 100 0,019 3,9 1,3-
111
Lama 15 455 18 545 33 100
Riwayat Penyakit
Kulit
Ya 31 86,1 5 139 36 100 <0,0001 13 3,9-
43,6
Tidak 10 32,3 21 - 67,7 31 100
Pengetahuan
Kurang 20 606 13 394 33 100 >0,999 0,9 0,36-
2,5
Baik 21 618 13 382 34 100

Penggunaan APD
Tidak Lengkap 37 685 17 31,5 54 100 0,028 49 1,3-

18,2
Lengkap 4 30,8 9 69,2 13 100
Personal Hygiene
Kurang 15 65,2 8 34,8 23 100 0,82 1,3 0,5-3,7
Baik 26 59,1 18 40,9 44 100
Riwayat
Jenis Pekerjaan
Ya 27 64,3 15 35,7 42 100 0,679 1,4 0,5-3,9
Tidak 14 56 11 44 25 100
Berdasarkan Tabel 2 dan 3 dapat mengalami  dermatitis  (76,5%)
diketahui bahwa, petani sawah dibandingkan dengan petani garam
yang memiliki masa kerja yang (42,9%). Hasil yang berbeda
tergolong baru lebih banyak yang ditunjukkan dengan nilai p dari
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masing-masing kelompok. Pada
petani sawah didapatkan nilai
p=0,019 vyang berarti bahwa
terdapat hubungan antara masa
kerja dengan kejadian dermatitis
kontak iritan pada petani sawah
dengan nilai POR 3,9 (Cl 95% 1,3-
11,1) yang menunjukkan bahwa
petani sawah yang masa kerjanya
baru, berisiko 3,9 kali lipat untuk
mengalami dermatitis kontak iritan
dibanding dengan petani sawah
yang masa kerjanya lama.

Pada variabel riwayat penyakit kulit,
baik petani garam maupun petani
sawah sama-sama memiliki riwayat
penyakit kulit dengan persentase
yang tinggi mengalami dermatitis
kontak iritan. Berdasarkan hasil uji
statistik - didapatkan nilai p yang
sama yaitu p<0,0001 yang berarti
terdapat hubungan antara riwayat
penyakit. kulit dengan dermatitis
kontak iritan pada petani garam
dan sawah di Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang, dan riwayat
kulit  merupakan faktor risiko
dermatitis kontak iritan. Nilai POR
pada petani sawah (13 CI 95% 3,9-
43,6) lebih besar dibandingkan
dengan POR pada petani garam
(9,2 ClI 95% 2,6-31,9). Pada
variabel pengetahuan menunjukkan
bahwa persentase kejadian
dermatitis banyak terjadi pada
petani yang memiliki pengetahuan
yang baik. Berdasarkan uji statistik
yang dilakukan, diperoleh nilai
p=0,546 pada petani garam dan
p>0,999 pada petani sawah, maka
p>0,05, yang berarti bahwa tidak
ada hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian dermatitis kontak
iritan pada petani garam dan sawah
di Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang, dan pengetahuan tidak
terbukti sebagai faktor risiko
dermatitis kontak iritan.
Berdasarkan variabel penggunaan
APD diperoleh hasil yang sama
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yaitu sebagian besar petani garam
dan petani sawah yang mengalami
dermatitis tidak menggunakan alat
pelindung diri yang lengkap saat
bekerja. Berdasarkan uji statistik
diperoleh niali p pada petani garam
p=0,042 dan petani sawah
p=0,028, yang berarti bahwa
p<0,05, menunjukkan  adanya
hubungan antara pengunaan APD
dengan kejadian dermatitis kontak
iritan, dan penggunaan APD
terbukti sebagai faktor risiko
dermatitis kontak iritan pada petani
garam dan petani sawah di
Kecamatan  Kaliori ~ Kabupaten
Rembang.  Nilai =~ POR vyang
diperoleh pada petani garam (POR
6 Cl 95% 1,2-30,3) lebih besar
dibandingkan dengan petani sawah
(POR 4,9 CI 95% 1,3-18,2). Hal ini
menunjukkan bahwa petani garam
yang tidak menggunakan APD
yang lengkap pada saat bekerja
memiliki risiko lebih besar untuk
mengalami dermatitis kontak iritan,
dibandingkan dengan petani sawah
yang tidak menggunakan APD
lengkap saat bekerja.

Hasil pada variabel personal
hygiene  menunjukkan = bahwa
persentase petani sawah yang
menderita dermatitis kontak iritan
dan memiliki personal hygiene yang
kurang (65,2%), lebih besar
dibandingkan dengan petani garam
(45,5%). Berdasarkan hasil uji
statistik didapatkan nilai p>0,05
pada  kedua  kelompok, ini
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara personal hygiene
dengan kejadian dermatitis kontak
iritan, dan personal hygiene tidak
terbukti sebagai faktor risiko
dermatitis kontak iritan pada petani
sawah dan petani garam di
Kecamatan Kaliori ~ Kabupaten
Rembang. Pada variabel riwayat
jenis  pekerjaan,  menunjukkan
bahwa, persentase petani sawah
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yang mengalami dermatitis dan
memiliki riwayat jenis pekerjaan
yang berisiko terpapar bahan iritan
(64,3%) lebih besar dibandingkan
dengan petani garam (56,1%).
Berdasarkan nilai p yang diperoleh
dari masing-masing kelompok,
menunjukkan bahwa p>0,05, hal ini
berarti bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
riwayat jenis pekerjaan dengan
kejadian dermatitis - kontak ‘iritan
pada petani garam dan petani
sawah di Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang, dan riwayat
jenis pekerjaan bukan merupakan

faktor risikonya.

3. Perbedaan kejadian dermatitis
kontak iritan pada petani
garam dan petani sawah

Tabel 4. Perbedaan kejadian
dermatitis  kontak iritan pada
petani garam dan petani sawah

Status Dermatitis

Jenis Kontak Iritan

Pekerjaan Ya Tidak R
f % f %

52:2;‘1' 34 50,7 33 49,3

Petani i
41 61,2 26 38,8

sawah

Berdasarkan hasil —uji beda

dengan menggunakan uji mann
whitney, diperoleh nilai p=0,12,
maka p>0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kejadian dermatitis
kontak iritan antara petani garam
dan petani sawah di Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang.

PEMBAHASAN
Dermatitis kontak iritan
merupakan suatu reaksi

peradangan kulit non imunologik,
dimana kerusakan terjadi secara
langsung tanpa adanya proses
sensitisasi sebelumnya. Dermatitis
jenis ini terjadi akibat bahan-bahan
yang bersifat iritan dan dapat
menimbulkan  kerusakan  kulit.
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Gejala klinisnya adalah kulit
kering, eritema, skuama yang
kemudian menjadi hiperkeratosis
dan penebalan kulit.! Berdasarkan
hasil pemeriksaan yang dilakukan
oleh tenaga medis, ditemukan
hasil bahwa kejadian dermatitis
kontak iritan pada petani sawah
(61,2%) lebih besar dibandingkan
dengan petani garam (50,7%).
Hasil dari wawancara dengan
responden . menunjukkan bahwa
sebagian besar petani sawah
merasakan gejala berupa gatal,
panas, bintik merah hingga kulit
mengelupas muncul ketika terkena
air sawah, tanaman dan serangga
yang ada di sawah. Keluhan gejala
tersebut akan sering muncul ketika
masa panen dan musim
penghujan tiba. Pada petani garam
gejala yang timbul berupa gatal,

bintik = kemerahan ~ dan = kulit
mengelupas atau bersisik.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden, menyatakan

bahwa gejala tersebut biasanya
muncul setelah bekerja, terutama
pada saat selesai menggali aliran
air laut (caren) dan terkena air
kotor berbusa yang ada di pojok
tambak. Keluhan gejala seperti
gatal dan bintik kemerahan
biasanya semakin terasa pada
malam hari. Berdasarkan hasil uji

beda yang dilakukan,
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan  kejadian  dermatitis

kontak iritan pada petani garam
dan petani sawah di Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat diketahui bahwa dermatitis
kontak iritan dapat terjadi pada
petani garam maupun pada petani
sawah, karena pada kedua
pekerjaan tersebut sama-sama
bekerja dengan bahan iritan dan
berpotensi untuk  mengalami
kontak dengan bahan iritan.
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Kondisi lingkungan kerja yang
lembab dan kotor dapat memicu
timbulnya dermatitis.*?** Pekerjaan
ditempat basah, seperti petani
garam dan petani sawah dapat
menjadi faktor utama terjadinya
dermatitis ~ kontak.™  Hal ini
disebabkan karena air berpotensi
sebagai bahan iritan yang dapat
menembus kulit dengan mudah
melalui stratum korneum. Adanya
paparan air yang sering pada kulit,
akan menyebabkan
pembengkakan dan penyusutan
dari stratum korneum, sehingga
menyebabkan terjadinya
dermatitis.’® Pekerjaan di sekitar
laut juga ~dapat berpotensi
mengalami  dermatitis = kontak,
karena air laut yang kepekatannya
dapat menarik air dari kulit.
Dermatitis juga dapat terjadi akibat
adanya - bakteri, jamur atau
binatang laut yang hidup di air laut
maupun lumpur di sekitar laut.*
Berdasarkan  penelitian  yang
pernah dilakukan pada perenang
di Cina, dihasilkan bahwa dalam
air laut mengandung bakteri
Mycobacterium  marinum  yang
dapat menyebabkan dermatitis.
Bakteri ini biasanya bercampur
dengan lumpur dan batuan yang
ada di sekitar air laut. Vektor dari
bakteri ini meliputi kutu air, siput,
kerang dan ikan air asin.'’ Pada
petani sawah, dermatitis dapat
terjadi akibat terjadinya kontak air
dengan kulit secara terus menerus
dan dalam jangka waktu yang
lama, selain itu toksik dan sifat dari
tanaman dan serangga yang ada
di sawah dapat memicu terjadinya
dermatitis pada petani.
Berdasarkan  penelitian  yang
pernah dilakukan, diketahui bahwa
terdapat jenis parasit yang ada di
air tawar yang kotor, yaitu cercaria
dari scistosoma. Dermatitis
biasanya timbul 12-24 jam setelah
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terjadi kontak cercaria dengan
kulit. Larva ini dapat menyebabkan
dermatitis dengan cara menembus
kulit, setelah kontak langsung.'®
Cercaria biasanya berkembang
pesat pada musim panas.
Semakin lama berada di air, maka
risiko terjadinya dermatitis akibat
cercaria akan semakin tinggi.'®?°
Paparan sinar matahari secara
langsung diatas pukul 10.00, akan
membahayakan  kulit, karena
mengandung sinar UVA dan UVB
yang dapat merusak membran sel
kulit. Apabila paparan UVA dan
UVB terjadi secara terus menerus

dengan intensitas yang tinggi,
akan mempercepat proses
penuaan kulit dini, yang
selanjutnya  berdampak pada

timbulnya dermatitis™®

Masa kerja merupakan lamanya
responden bekerja sebagai petani
sawah, dihitung sejak pertama kali
bekerja ~sampai pada saat
penelitian berlangsung.  Para
pekerja yang masa kerjanya baru
dapat menjadi salah satu faktor
yang menggambarkan bahwa
pekerja belum memiliki
pengalaman yang cukup baik
dalam melakukan pekerjaannya.®
Pekerja dengan lama bekerja <2

tahun, kulitnya masih rentan
terhadap pajanan dari berbagai
bahan-bahan penyebab iritasi

maupun alergi.’® Dalam penelitian
ini, diperoleh hasil yang berbeda
antara petani garam dan petani
sawah. Pada petani garam
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara masa kerja
dengan kejadian dermatitis kontak
iritan, sedangkan pada petani
sawah diperoleh hasil yang
menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan antara masa kerja
dengan kejadian dermatitis kontak
iritan. Hal ini terjadi karena pada
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petani garam, dermatitis lebih
banyak ditemukan pada petani
yang masa kerjanya lama,
sedangkan pada petani sawah
dermatitis banyak ditemukan pada
petani sawah yang masa kerjanya
baru. Pekerja yang memiliki masa
kerja yang tergolong lama, tidak
berisiko mengalami  dermatitis
kontak iritan, karena kemungkinan
para pekerja yang bekerja lebih
lama, kulitnya telah -mengalami
resistensi terhadap bahan iritan
yang ada di sekitar- lingkungan
kerjanya, sebaliknya pekerja yang

memiliki masa  kerja yang
tergolong . baru - kulitnya lebih
sensitif terhadap bahan iritan,
sehingga lebih rentan untuk

mengalami dermatitis kontak iritan.

Riwayat penyakit kulit
merupakan salah satu dasar yang
digunakan  dalam menentukan
apakah suatu penyakit kulit terjadi
akibat penyakit yang terdahulu.
Seseorang yang sebelumnya
pernah menderita dermatitis akan
lebih rentan terhadap bahan iritan,
karena pertahanan kulit akan
menurun.”®  Pekerja  dengan
psoriasis atau dermatitis kronik
akan menjadi lebih parah, apabila
tempat lesi terpapar bahan yang
bersifat  iritan  atau  terjadi
penekanan. Berdasarkan hasil uiji
statistik diperoleh hasil yang sama
pada petani garam dan sawah,
yaitu terdapat ' hubungan yang
signifikan antara riwayat penyakit
kulit dengan kejadian dermatitis
kontak iritan. Para pekerja yang
memiliki riwayat penyakit Kkulit,
akan lebih mudah mengalami
dermatitis akibat kerja, karena
fungsi perlindungan dari kulit
sudah berkurang akibat dari
penyakit kulit yang diderita
sebelumnya. Fungsi perlindungan
yang berkurang tersebut antara
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lain hilangnya lapisan kulit, saluran
kelenjar keringat dan kelenjar
minyak  menjadi rusak dan
perubahan pH kulit.!

Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan terjadi setelah
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pengetahuan
merupakan faktor yang sangat

penting  dalam pembentukan
tindakan ~ seseorang.’’  Pada
penelitian ini.  sebagian besar

petani garam dan petani sawah
memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, akan tetapi banyak yang
belum mengetahui potensi bahaya
dari pekerjaan mereka yaitu bahan
iritan yang berupa air,
mikroorganisme patogen, paparan
sinar matahari. Sebagian besar
petani garam dan sawah juga
mengetahui bahwa penggunaan
APD dapat mencegah terjadinya
dermatitis kontak iritan. Akan tetapi
pada saat bekerja, mereka tidak
mempraktikannya, karena menurut
para  petani penggunaan APD
dapat mengganggu dan
menimbulkan rasa tidak nyaman.

Berdasarkan hasil uji statistik
diketahui bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan

dengan kejadian dermatitis kontak
iritan pada petani garam dan
petani sawah di Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang, dan
pengetahuan bukan merupakan
faktor risiko dermatitis kotak iritan.
Hal ini terjadi karena pengetahuan
baik yang dimiliki oleh petani
garam dan sawah diharapkan
dapat mencegah terjadinya
dermatitis kontak iritan, akan tetapi
pengetahuan baik yang dimiliki
hanya sebatas tahu saja, tidak
diterapkan dan dipraktikan dalam
kehidupan sehari-hari terutama
pada saat bekerja. Hal tersebut
menyebabkan dermatitis kontak



N JEM

¢ Journal
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

irtan banyak terjadi pada petani
garam dan sawah meskipun para
petani memiliki pengetahuan yang
baik. Selain itu, sikap pekerja yang
merasa sudah biasa terhadap
bahan iritan menyebabkan pekerja
menjadi acuh terhadap bahaya
yang mungkin dapat terjadi di
tempat kerja.

Personal hygiene atau
kebersihan diri merupakan suatu
tindakan dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan

seseorang untuk menjaga dan
meningkatkan kesejahteraan fisik
maupun psikisnya. Personal
hygiene ~ yang baik ~ dapat
mencegah seseorang mengalami
masalah kulit - seperti dermatitis,
sebaliknya personal hygiene yang
buruk akan mengakibatkan
terjadinya - infeksi jamur, bakteri,
virus, parasit, gangguan kulit dan
keluhan lainnya."™** Dari hasil uji
statistik yang dilakukan, diperoleh
hasil bahwa tidak ada hubungan
antara personal hygiene dengan
kejadian dermatitis kontak iritan

pada petani garam dan petani
sawah di Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang. Hal ini

terjadi karena para petani dalam
melakukan kebersihan diri seperti
cuci tangan dan kaki masih
dilakukan dengan cara yang salah.
Pada petani garam cuci tangan
dan kaki, serta mencuci baju yang
digunakan saat bekerja, dilakukan
di tambak, dengan menggunakan
air tambak atau air laut yang kotor.
Pada petani sawah cuci tangan
dan kaki dilakukan dengan
menggunakan air tampungan yang
ada di sawah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa, meskipun
sebagian besar petani garam dan
sawah memiliki personal hygiene
yang baik akan tetapi dermatitis
masih banyak terjadi, karena
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kebersihan diri dilakukan dengan
cara yang kurang tepat, sehingga
kontak dengan bahan iritan tidak
dapat dicegah. Kebiasaan mencuci
tangan serta kaki oleh pekerja
merupakan hal yang penting
dalam  mencegah  munculnya
dermatitis kontak iritan, karena
tangan dan kaki merupakan
bagian dari tubuh yang paling
sering kontak langsung dengan
bahan iritan. Selain itu, mencuci
pakaian setelah bekerja juga perlu
dilakukan, karena sisa bahan iritan
yang menempel pada pakaian

dapat mengiritasi  kulit apabila
dilakukan = pemakaian berulang
kali.**

Riwayat jenis pekerjaan

merupakan salah satu faktor yang
dapat dijadikan _pertimbangan
dalam  menentukan penyebab
penyakit dermatitis kontak iritan.
Hal tersebut dibutuhkan karena
kemungkinan penyakit dermatitis
yang diderita akibat dari pekerjaan
sebelumnya. Beberapa pekerjaan
yang berisiko terjadinya dermatitis
kontak akibat kerja adalah pekerja
dibidang pertanian, bangunan,
pencelup warna, dan perdagangan
atau ternak binatang.?*?* Menurut
wawancara yang dilakukan pada
responden, diketahui bahwa
sebagian besar petani garam dan
sawah memiliki pekerjaan
sampingan yang berisiko terpapar
bahan iritan yaitu memelihara
ternak. Kotoran ternak
mengandung agen biologi yang
dapat menyebabkan terjadinya
dermatitis kontak iritan apabila
bersentuhan dengan kulit secara
berulang dan dalam jangka waktu
lama. Parasit dan agen biologi lain
yang berada pada kotoran ternak
dapat memicu munculnya kelainan
kulit seperti gatal, bengkak dan
kemerahan.?* Selain ternak sapi,
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riwayat jenis pekerjaan yang
dimiliki oleh petani garam dan
sawah adalah nelayan, bengkel,
meubel, bangunan dan tambak
ikan. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan,  menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara
riwayat jenis pekerjaan dengan
kejadian dermatitis kontak iritan
pada petani garam dan sawah di
Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang, dan riwayat jenis
pekerjaan tidak terbukti sebagai
faktor risiko kejadian dermatitis
kontak iritan. Hal ini terjadi karena
pekerjaan ‘seperti memelihara
ternak hanya sekedar pekerjaan
sampingan dari petani, sehingga
terjadinya kontak dengan bahan-
bahan iritan di lingkungan kerja
peternak - tidak membutuhkan
waktu yang lama. Oleh karena itu,
lebih kecil kemungkinan untuk
mengalami dermatitis kontak iritan.

KESIMPULAN

1. Kejadian dermatitis kontak iritan
pada petani sawah (61,2%) lebih
tinggi  dibandingkan  dengan
petani garam. Tidak ada
perbedaan kejadian dermatitis
kontak iritan antara petani garam
dan petani sawah di Kecamatan

Kaliori Kabupaten Rembang
(p=0,12).
. Terdapat hubungan  antara

kejadian dermatitis kontak iritan
dengan riwayat penyakit kulit
(p<0,0001 dan POR 9,2 CI 95%
(2,6-31,9)) dan penggunaan alat
pelindung diri (p=0,042 dan POR
6 Cl 95% (1,2-30,3)) pada petani

garam di Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang.
. Terdapat hubungan antara

kejadian dermatitis dengan masa
kerja (p=0,019 dan POR 3,9 CI
95% (1,3-11,1)), riwayat penyakit
kulit (p<0,0001 POR 13 CI 95%
(3,9-43,6)) dan penggunaan alat
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pelindung diri (p=0,028 dan POR
49 ClI 95% (1,3-18,2)) pada
petani sawah di Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang

SARAN

1. Melakukan penggerakan
masyarakat untuk membangun
pos dan saluran air bersih yang
dialirkan ke sawah dan tambak
sebagai saranan hygine sanitasi.

2. Perlu dilakukan edukasi tentang
pentingnya penggunaan APD

3. Perlu dilakukan edukasi terkait
faktor risiko dermatitis kontak
iritan pada petani garam dan
sawah.
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